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ABSTRAK 

 

Nama  : Nanda Kristania Abelfa 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Konsumsi Kopi Dengan Frekuensi Denyut Jantung Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Kopi menjadi minuman paling populer di dunia dengan kandungan kafein sebagai 

stimulan yang dapat mendukung aktivitas masyarakat terutama mahasiswa 

kedokteran. Jangka waktu perkuliahan yang pendek serta padatnya kegiatan 

mahasiswa kedokteran mendorong mahasiswa untuk tetap terjaga untuk memenuhi 

target pembelajaran. Namun terkadang mahasiswa mengabaikan atau kurang 

mengetahui dosis aman konsumsi kopi, sehingga mengonsumsi kopi melebihi kadar 

normalnya. Akibatnya timbul beberapa gejala, salah satunya pada sistem 

kardiovaskular seperti palpitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara riwayat konsumsi kopi jangka panjang dengan frekuensi denyut jantung pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Jenis 

penelitian berupa observasional analitik dengan pendekatan desain cross sectional. 

Sampel diperoleh secara total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 51 orang 

yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data penelitian ini dapatkan 

dengan mewawancarai sampel mengenai rata-rata frekuensi konsumsi kopi dalam 

seminggu dan pengukuran denyut jantung menggunakan pulse oximeter. Hasil uji 

statistik menggunakan uji spearman rho menunjukkan hasil p-value=0,772. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi kopi 

jangka panjang dengan frekuensi denyut jantung pada mahasiwa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

Kata kunci : denyut jantung, kopi, mahasiswa kedokteran 
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ABSTRACT 

 

Name   : Nanda Kristania Abelfa 

Study Program : Medicine 

Judul   : The Relation Between Coffee Consumption And Heart Rate on 

 Universitas Muhammadiyah Palembang’s Medical Student 

 

Coffee is the most popular drink in the world with caffeine as the stimulant that can 

support people activities, especially medical students. The compact schedule and  

busy activities of medical students push students to stay awake to meet their learning 

targets. However, sometimes students ignore or do not know the safe dosage of coffee 

consumption, so that they consume coffee beyond normal levels. As a result, several 

symptoms arise, one of which is the cardiovascular system, such as palpitations. This 

study aims to determine the relationship between long-term history of coffee 

consumption and heart rate frequency in students of the Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah Palembang. This type of research is analytic 

observational uses a cross sectional design. Samples were obtained by total sampling 

with a total sample of 51 people who met the inclusion and exclusion criteria. The 

data for this study were obtained by interviewing samples regarding the average 

frequency of coffee consumption in a week and measuring heart rate using a pulse 

oximeter. Statistical test results using the Spearman rho test showed the result of p-

value = 0.772 which means there is no relationship between long-term coffee 

consumption frequency and heart rate frequency in students of the Faculty of 

Medicine, University of Muhammadiyah Palembang.  

 

Keywords : coffee, heart rate, medical students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, kopi menjadi minuman paling populer di dunia. Efek samping 

positifnya sebagai stimulan dapat mendukung tingginya aktivitas masyarakat di 

dunia modern ini (Lukodono, Setyanto & Izzulhaq, 2018). Sesuai dengan 

sejarahnya, masyarakat Arab menyebut kopi dengan Qahwa yang berarti 

pencegah rasa kantuk karena mereka mencoba memakan buah kopi dan 

merasakan adanya tambahan energi. Kopi menjadi terkenal setelah 

dikembangkan di luar daerah asalnya dan oleh para saudagar Arab, minuman 

tersebut menyebar ke daratan lainnya (Rahardjo, 2012). 

Tingkat konsumsi kopi tiap tahunnya semakin naik. Menurut data 

International Coffee Organization (ICO), konsumsi kopi di Indonesia mencapat 

5 juta kantong berukuran 60 kilogram pada periode 2020/2021 dengan 

Sumatera Selatan menjadi salah satu produsen kopi terbesar di Indonesia. 

Bahkan menurut Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia (2020), konsumsi kopi sangatlah tinggi. Konsumsi kopi 

seperti sudah menjadi gaya hidup (lifestyle) terutama pada golongan anak 

muda. Tidak luput konsumsi kopi oleh mahasiswa karena di tengah padatnya 

jadwal dan aktivitas, mereka dituntut untuk tetap bugar agar dapat menjalankan 

aktivitas dengan baik (Claudia & Wiartha, 2018). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan konsumsi kopi dapat menurunkan 

risiko beberapa penyakit seperti penyakit Parkinson, kanker kolorektal, dan 

lainnya. Konsumsi kopi yang sesuai dengan dosis dapat memberikan efek yang 

baik untuk tubuh seperti meningkatkan kinerja fisik. Mengonsumsi kopi juga 

dapat melawan stres dan memberi efek stimulasi ke sistem saraf pusat yang 

dapat mempengaruhi suasana hati, fungsi kognitif, kinerja dan hidrasi. Namun, 

konsumsi kafein dalam dosis tinggi juga dapat berisiko mencapainya level 

intoksifikasi yang mengenai hampir seluruh sistem organ. Intoksifikasi kafein 

dapat muncul dengan mual dan muntah yang sulit dikontrol, disertai agitasi, 

sakit kepala, tremor, dan kesulitan tidur. Efek samping yang lebih serius dapat 



2 

 

  Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

mempengaruhi sistem kardiovaskular, salah satunya takikardi (Wachamo, 

2017) (Claudia & Wiartha, 2018). 

Heart Rate (Denyut nadi) adalah denyut jantung yang merupakan jumlah 

detak jantung dalam satu menit dengan satuan Beat Per Minute (bpm). Pada 

manusia dewasa, normalnya jantung berdetak 60-100 kali per menit. Jika detak 

jantung melebihi dari angka tersebut, kondisi tersebut dikatakan Takikardia. 

Penelitian Geethavani et al menunjukkan terdapat hubungan positif antara 

denyut nadi dan konsumsi kafein. Terjadi peningkatan denyut nadi disebabkan 

kafein akan meningkatkan kekakuan aorta dan pembuluh-pembuluh darah 

besar akibat produksi angiotensin II dan katekolamin, kemungkinan adrenalin 

(Geethavani et al, 2014). 

Mengonsumsi kopi diyakini oleh masyarakat terutama kalangan pelajar 

dan mahasiswa dapat membantu menahan rasa kantuk di malam hari. 

Mahasiswa kedokteran sendiri diketahui membutuhkan energi yang lebih untuk 

terjaga dengan periode yang lama dan memerlukan tingkat konsentrasi yang 

tinggi untuk menyesuaikan beban perkuliahannya. Studi di Universitas Ajman, 

Uni Emirat Arab menunjukkan 86,6% mahasiwa kedokterannya mengonsumsi 

minuman berkafein (Banimustafa et al, 2018). Studi di Bali menunjukkan dari 

91,9% dari 491 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) 

mengonsumsi kopi (Dharmadi, Purnawati & Adiputra, 2021). 

Efek kopi sebagai agen stimulan dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk 

menambah energi dan menghilang kantuk untuk memenuhi target 

pembelajaran. Namun terkadang mahasiswa mengabaikan atau kurang 

mengetahui dosis aman konsumsi kopi, sehingga mengonsumsi kopi melebihi 

kadar normalnya. Akibatnya timbul beberapa gejala, salah satunya pada sistem 

kardiovaskular seperti palpitasi (Edward, Kumar, dan Gopalkrishnan, 2019). 

Tingginya konsumsi kopi pada mahasiswa kedokteran dan pro kontra efek 

konsumsi kopi bagi tubuh terutama sistem kardiovaskular membuat penulis 

tertarik untuk menganalisis hubungan konsumsi kopi dengan frekuensi denyut 

jantung pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini berupa bagaimana hubungan 

antara konsumsi kopi dengan frekuensi denyut jantung pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh 

konsumsi kopi dengan frekuensi denyut jantung pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi konsumsi kopi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

2. Mengetahui distribusi frekuensi denyut jantung pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

3. Menganalisis hubungan antara konsumsi kopi dengan frekuensi 

denyut jantung pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat 

dipertimbangkan untuk menambah wawasan dan dan mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara konsumsi kopi 

dengan frekuensi denyut jantung. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

i. Bagi mahasiswa dan peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menambah wawasan dan dapat menjadi referensi serta acuan 

untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai hubungan antara 

konsumsi kopi terhadap tubuh manusia terutama sistem 

kardiovaskular. 

ii. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan menjadi wawasan 

agar dapat mengetahui efek konsumsi kopi pada tubuh 
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iii. Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat bermanfaat 

bagi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.5 Keaslian penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama 
Judul 

penelitian 

Desain 

Penelitian 
Hasil 

Beda dengan penelitian 

sebelumnya 

Monita 

Rahayu, 2019 

Analisis 

Pengaruh 

Konsumsi Kopi 

Terhadap 

Denyut Jantung 

Pada Pemuda 

Cross sectional Berdasarkan analisis 

data dengan 

menggunakan uji 

korelasi Spearman’s 

rho menggunakan 

software SPSS, 

maka diperoleh 

gambaran bahwa 

terdapat hubungan 

bermakna secara 

statistik antara 

konsumsi kopi 

dengan frekuensi 

denyut jantung 

karena nilai p (0,00) 

< α (0,05). Korelasi 

sebesar 0,501 dan 

koefisien 

determinasi sebesar 

0,251, serta terdapat 

arah korelasi yang 

positif.  

Teknik sampling yang 

digunakan di jurnal ini 

adalah simple random 

sampling dan 

penentuan sampel 

menggunakan metode 

Slovin. Sedangkan 

teknik sampling yang 

digunakan peneliti 

adalah total sampling. 

Pada jurnal, analisi 

bivariat menggunakan 

Uji Spearman’s rho. 

Populasinya pada 

jurnal ini yaitu pemuda 

bukan mahasiswa 

kedokteran. 

Nora Maulina, 

Muhammad 

Sayuti dan 

Badra Hasana 

Hubungan 

Konsumsi Kopi 

Dengan 

Frekuensi 

Cross Sectional Analisis statistik 

bivariat 

mendapatkan nilai p 

> 0,05 sehingga 

Teknik pengambilan 

sampel pada jurnal ini 

yaitu non probability 

sampling dengan cara 
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Said, 2019 Denyut Nadi 

Pada 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Dokter 

Universitas 

Malikussaleh 

Tahun 2019 

dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat 

hubungan antara 

konsumsi kopi 

dengan frekuensi 

denyut nadi pada 

mahasiswa PSPD 

Universitas 

Malikussaleh tahun 

2019. 

purposive sampling. 

Pengukuran pada 

penelitian ini 

menggunakan palpasi 

antebrachii. Analisis 

Bivariat menggunakan Uji 

Kolmogorov-smirnov. 

Vincent 

Vandestyo 

Chandra dan 

Susilodinata 

Halim, 2020 

Pengaruh Kopi 

Terhadap 

Tekanan Darah 

dan Denyut 

Nadi 

Mahasiswa 

Universitas 

Tarumanegara 

Cross Sectional Peningkatan darah 

sistolik, diastolik, 

dan nadi bermakna 

secara statistik (p < 

0,0001) namun tidak 

bermakna secara 

epidemiologi 

(berturut-turut Z = -

7,002, -6,996, -

9,536). 

Teknik pengambilan 

sampel pada jurnal ini 

yaitu consecutive 

sampling. Pada jurnal ini 

juga dilakukan analisis 

tekanan darah. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada waktu, 

tempat dan alat ukur variabel penelitian. Penelitian akan dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang pada bulan Oktober – 

Desember 2022. Pengukuran frekuensi denyut jantung pada penelitian ini 

menggunakan pulse oximeter. 

. 
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